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Abstrak
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang pembangunan desa Yyang
berkelanjutan di Kabupaten Bengkalis melalui sosialisasi dalam pertemuan publik dan FGD. Sosialisasi mencakup
18 goals SDGs Desa untuk memberikan pemahaman tentang relevansinya dengan kondisi lokal. FGD digunakan
untuk menggali tantangan, peluang, dan merumuskan rencana aksi. Hasilnya, peserta lebih sadar akan pentingnya
respons terhadap perubahan iklim dan praktik berkelanjutan. Temuan menunjukkan komitmen dan kemajuan
dalam pembangunan desa yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengabdian ini meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan stakeholder dalam mencapai tujuan pembangunan desa yang berkelanjutan di Bengkalis.

Kata Kunci: SDGs Desa, Kesadaran, Bengkalis.

PENDAHULUAN

Kabupaten Bengkalis, sebuah wilayah yang kaya akan potensi alam dan sumber daya
manusia, telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Tingkat pembangunan desanya tercermin dalam Indeks Pembangunan Manusia (IDM), yang
mengalami peningkatan yang menggembirakan dari 0,7699 poin pada tahun 2022 menjadi
0,8274 poin pada tahun 2023. Peningkatan ini menandakan komitmen yang kuat dari
pemerintah dan masyarakat setempat dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan.

Status IDM Kabupaten Bengkalis yang awalnya dikategorikan sebagai "Maju" naik
menjadi "Mandiri" sesuai dengan capaian yang dicapai. Ini merupakan tonggak penting dalam
perjalanan menuju pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Namun demikian, meskipun
prestasi ini patut diapresiasi, masih ada tantangan yang harus dihadapi. Salah satu indikator
penting untuk mengukur keberlanjutan dan kemajuan suatu wilayah adalah Indeks Sustainable

Development Goals (SDGs) (Seiya et al., 2022; Pramono et al., 2022). Sayangnya, Kabupaten
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Bengkalis masih berjuang untuk mencapai target SDGs desa dengan capaian sebesar 47,67
poin. Skala skor SDGs desa yang berkisar antara 0 hingga 100 menunjukkan bahwa
ketercapaiannya masih jauh dari memuaskan. Ini menandakan bahwa masih ada sejumlah besar
upaya yang perlu dilakukan untuk memenuhi tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan secara
menyeluruh.

Dibutuhkan pemahaman yang komprehensif dan bersama-sama dari seluruh
stakeholders yang terlibat dalam pembangunan desa di Kabupaten Bengkalis bahwa
pembangunan tidak hanya terkait dengan peningkatan status dari tertinggal hingga mandiri,
tetapi juga harus sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan yang tercermin
dalam Sustainable Development Goals (SDGs) Desa (Sabri et al., 2023). Pentingnya
pemahaman ini tidak bisa diabaikan, karena setiap tingkat pembangunan desa yang dicapai
haruslah mengikuti arah pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan yang berkelanjutan
tidak hanya memperhitungkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek
sosial, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Tanda et al., 2022).
Untuk mencapai kesamaan pemahaman, persepsi, dan pemikiran di antara stakeholders yang
beragam ini, diperlukan media yang efektif dan inklusif. Media tersebut harus mampu
menumbuhkan kesadaran bersama akan pentingnya pembangunan desa yang berkelanjutan.
Langkah yang dapat diambil adalah sosialisasi (Az Zahara, 2023; Parhusip et al., 2022),
diskusi, dan konsultasi. Dengan setiap langkah kecil yang diambil bersama, desa tidak hanya
mengalami transformasi fisik, tetapi juga spiritual. Gotong royong membawa harapan baru,
memupuk semangat kebersamaan, dan menunjukkan kepada dunia bahwa kekuatan sejati
terletak dalam persatuan dan kerja keras bersama. Sebuah desa yang dibangun dengan cinta
dan dedikasi, menciptakan fondasi yang kokoh bagi masa depan yang lebih baik bagi semua
yang tinggal di sana. (Yuniar et al., 2023).

METODE

Dalam kegiatan pengabdian "Membangun Kesadaran Bersama untuk Pembangunan
Desa yang Berkelanjutan di Kabupaten Bengkalis”, metode pendekatannya mencakup

sosialisasi melalui pertemuan publik, Focus Group Discussions (FGD):
1. Sosialisasi Melalui Pertemuan Publik: Sosialisasi Melalui Pertemuan Publik merupakan
salah satu strategi utama dalam upaya membangun kesadaran bersama (Kumalawati et
al.,, 2022; Warman et al., 2022) untuk pembangunan desa yang berkelanjutan di
Kabupaten Bengkalis. Tjuan utamanya adalah untuk memperkenalkan konsep-konsep

dasar pembangunan desa yang berkelanjutan dan mengedukasi masyarakat tentang
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pentingnya memahami Sustainable Development Goals (SDGs) Desa. Pertemuan ini
dirancang sedemikian rupa untuk menjadi platform yang inklusif, ramah, dan interaktif,
di mana semua yang terlibat dapat berpartisipasi dengan nyaman. Narasi yang
disampaikan selama pertemuan disusun secara komprehensif dengan mempertimbangkan
karakteristik dan kebutuhan masyarakat setempat. Pertemuan publik dirancang untuk
menjadi forum partisipatif di mana setiap suara didengar dan dihargai. Masyarakat diajak
untuk berperan aktif dalam diskusi, bertanya, berbagi pengalaman, dan memberikan
masukan terkait pembangunan desa yang berkelanjutan. Materi yang disampaikan secara
sederhana dan menarik dimulai dengan pengenalan konsep dasar pembangunan
berkelanjutan. Hal ini mencakup pemahaman tentang pentingnya menjaga keseimbangan
antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam proses pembangunan desa. Narasi
juga mencakup penjelasan mendalam tentang Sustainable Development Goals (SDGs)
Desa, yang merupakan kerangka kerja global yang dirancang untuk membimbing upaya
pembangunan yang berkelanjutan di tingkat desa.

. Focus Group Discussions (FGD) merupakan metode yang sangat efektif dalam
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pandangan, kebutuhan, dan
aspirasi masyarakat terkait dengan pembangunan desa yang berkelanjutan di Kabupaten
Bengkalis. FGD dirancang untuk menjadi forum yang inklusif dan terbuka, di mana
kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi
yang difasilitasi secara cermat. FGD melibatkan berbagai kelompok masyarakat yang
beragam, termasuk petani, pemuda, perempuan, tokoh masyarakat, dan perwakilan
pemerintah desa. Hal ini dilakukan untuk memastikan representasi yang adil dari berbagai
perspektif dan kebutuhan lokal dalam proses diskusi. FGD memberikan kesempatan bagi
peserta untuk berbagi pengalaman, pandangan, dan ide-ide terkait dengan tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh desa-desa dalam upaya mencapai pembangunan
berkelanjutan. Diskusi-diskusi ini memungkinkan para peserta untuk mengeksplorasi
secara mendalam akar permasalahan yang ada dan mencari solusi yang tepat.. Melalui
FGD, peserta diajak untuk berpartisipasi dalam merumuskan rencana aksi bersama yang
sesuai dengan konteks dan kondisi desa mereka. Diskusi-diskusi ini membantu dalam
mengidentifikasi prioritas pembangunan yang perlu ditangani serta menyusun strategi
dan langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. FGD menciptakan
suasana kolaboratif di mana peserta merasa didengar, dihargai, dan diakui kontribusinya.
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HASIL
Sosialisasi Melalui Pertemuan Publik

Sosialisasi melalui pertemuan publik di Kabupaten Bengkalis penting untuk
memahamkan masyarakat tentang 18 tujuan pembangunan desa berkelanjutan (SDGs Desa)
dan betapa pentingnya memandang pembangunan desa sebagai investasi jangka Panjang
(Lamadi & Kadim, 2023). Peserta didorong untuk memahami hubungan antar tujuan
pembangunan dan bagaimana hal itu berkontribusi pada pembangunan desa yang berkelanjutan
secara keseluruhan. Masyarakat juga diingatkan akan pentingnya menciptakan warisan yang
berkelanjutan bagi generasi mendatang. Dengan meningkatkan kesadaran ini, diharapkan
masyarakat akan lebih terlibat dalam proses pembangunan desa yang berkelanjutan,
menciptakan perubahan positif bagi Kabupaten Bengkalis.

Berdasarkan data dari Kementerian Desa, terlihat bahwa Kabupaten Bengkalis telah
mencapai tingkat yang relatif tinggi dalam beberapa tujuan pembangunan desa (SDGs Desa),
terutama pada tujuan desa berenergi bersih dan terbaharukan serta desa damai dan berkeadilan.
Capaian yang tinggi dalam tujuan desa berenergi bersih dan terbaharukan, dengan rata-rata
capaian mencapai 99,92 poin, menunjukkan komitmen dan kemajuan signifikan dalam
memperbaiki infrastruktur energi dan keberlanjutan lingkungan. Namun, data juga menyoroti
adanya capaian yang rendah pada tujuan desa tanggap perubahan iklim dan konsumsi serta
produksi desa yang sadar lingkungan. Capaian yang hanya sebesar 6,94 poin pada tujuan desa
tanggap perubahan iklim dan 8,10 poin pada tujuan konsumsi dan produksi desa sadar
lingkungan menunjukkan bahwa masih ada tantangan yang signifikan dalam menghadapi
dampak perubahan iklim dan menerapkan praktik konsumsi dan produksi yang berkelanjutan
di Kabupaten Bengkalis.

Fakta ini memberikan kesadaran bersama kepada para peserta bahwa potensi perubahan
iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan desa, dan membutuhkan
respons yang lebih besar dan lebih cepat dari semua pemangku kepentingan (Rahmawati et al.,
2023). Selain itu, kesadaran juga mulai terbuka bahwa praktik konsumsi dan produksi di desa
belum sepenuhnya memperhatikan kelangsungan lingkungan, yang menandakan perlunya
perubahan perilaku dan kebijakan untuk mencapai pembangunan desa yang berkelanjutan
secara holistik. Dengan memahami capaian dan tantangan ini, peserta diharapkan akan lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam upaya-upaya yang ditujukan untuk meningkatkan
respons terhadap perubahan iklim dan menerapkan praktik konsumsi dan produksi yang lebih
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ramah lingkungan. Hal ini akan membantu Kabupaten Bengkalis mencapai tujuan
pembangunan desa yang lebih seimbang dan berkelanjutan bagi kesejahteraan semua warga
dan lingkungan hidup.

Fokus Group Discussion

Setelah dilakukan sosialisasi mengenai pembangunan desa yang berkelanjutan (SDGs
Desa), tahap selanjutnya adalah melakukan Fokus Group Discussion (FGD) sebagai platform
yang efektif untuk menggali lebih dalam tentang tantangan, peluang, dan merumuskan rencana
aksi konkret untuk mencapai tujuan pembangunan desa yang berkelanjutan di Kabupaten
Bengkalis. Sosialisasi telah membawa peningkatan kesadaran peserta tentang pentingnya
respons terhadap perubahan iklim dan praktik konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.
Hasil FGD menunjukkan adanya beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan, seperti komitmen
dan kemajuan dalam pembangunan desa yang berkelanjutan serta keterlibatan aktif peserta
dalam merumuskan solusi dan strategi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi.

Namun, dari hasil FGD juga terlihat adanya tantangan yang signifikan, terutama
rendahnya capaian pada tujuan tanggap perubahan iklim dan konsumsi serta produksi desa
yang sadar lingkungan. Hal ini menandakan perlunya perubahan perilaku dan kebijakan yang
tidak ramah lingkungan menjadi lebih berkelanjutan sebagai tantangan utama. Berdasarkan
hasil FGD, prioritas pembangunan desa yang berkelanjutan mencakup peningkatan respons
terhadap perubahan iklim, termasuk peningkatan adaptasi dan mitigasi, serta mendorong
praktik konsumsi dan produksi yang lebih ramah lingkungan di tingkat desa. Rencana aksi yang
dihasilkan meliputi mengidentifikasi solusi-solusi yang dapat diimplementasikan, merumuskan
kebijakan dan program-program yang mendukung praktik-praktik yang ramah lingkungan,
serta pembentukan kelompok kerja atau komite yang bertugas untuk mengawal implementasi
solusi-solusi yang telah diidentifikasi.

Dari hasil FGD, terungkap bahwa pemerintah Kabupaten Bengkalis telah melakukan
berbagai upaya yang signifikan dalam meningkatkan pembangunan desa yang berkelanjutan.
Salah satu fokus utama adalah dalam mewujudkan desa tanpa kemiskinan, di mana langkah-
langkah konkret telah diambil. Misalnya, pemerintah telah membuat Matriks RAD
Penanggulangan Kemiskinan dan menyusun Rencana Pembangunan Kesejahteraan Desa
(RPKD) sebagai landasan untuk menanggulangi kemiskinan. Hasilnya, angka kemiskinan
berhasil diturunkan dari 6,4% pada tahun 2020 menjadi 6,32% pada tahun 2022.

Selain itu, upaya untuk mengatasi stunting juga menjadi prioritas, dan hasilnya cukup
signifikan. Percepatan penurunan prevalensi stunting dari 21,9% pada tahun 2021 menjadi

8,4% pada tahun 2022 menunjukkan efektivitas dari program-program kesehatan yang telah
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diterapkan. Pemerintah juga telah memberikan bantuan pangan non-tunai dan meningkatkan
jaminan kesehatan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Lawelai et al.,
2021). Program-program unggulan khusus perempuan, seperti program berdaya keluarga
sejahtera, juga telah diimplementasikan untuk meningkatkan peran serta dan kesejahteraan
perempuan di desa. Di sektor infrastruktur, pembangunan sistem penyediaan air bersih (SPAM
DUROLIS) dan jaringan pipa transmisi menjadi langkah penting dalam memenuhi kebutuhan
dasar masyarakat.

Selain itu, pemerintah juga fokus pada pengembangan investasi, pengendalian inflasi,
pembangunan infrastruktur jalan poros/lingkar, jembatan, dan akses antar pulau untuk
meningkatkan konektivitas dan pertumbuhan ekonomi di desa. Program pemberdayaan
masyarakat desa (Julia et al., 2021), pembangunan rumah layak huni, dan pengembangan
kawasan pemukiman juga dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup
masyarakat. Pemerintah juga aktif dalam upaya pelestarian lingkungan dan konservasi alam
(Maydhina et al., 2022may), seperti pembangunan cagar biosfir Gim Siak Kecil — Bukit Batu,
konservasi terubuk, konservasi gajah di Balai Raja, serta penanganan abrasi. Semua langkah
ini menunjukkan komitmen pemerintah dalam menciptakan desa yang sejahtera, berkelanjutan,

dan ramah lingkungan untuk seluruh masyarakat Kabupaten Bengkalis.

KESIMPULAN

Pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pembangunan desa yang berkelanjutan di Kabupaten Bengkalis melalui sosialisasi
dalam pertemuan publik dan FGD. Dari hasil FGD, terlihat adanya komitmen dan kemajuan
dalam pembangunan desa yang berkelanjutan, namun juga terdapat tantangan signifikan
terutama terkait rendahnya capaian pada tujuan tanggap perubahan iklim dan praktik konsumsi
serta produksi desa yang ramah lingkungan. Prioritas pembangunan desa yang berkelanjutan
termasuk peningkatan respons terhadap perubahan iklim dan mendorong praktik berkelanjutan
di tingkat desa.

Selain itu, pemerintah Kabupaten Bengkalis telah melakukan berbagai upaya yang
signifikan dalam meningkatkan pembangunan desa yang berkelanjutan, termasuk langkah-
langkah konkret dalam mengatasi kemiskinan, stunting, dan meningkatkan infrastruktur serta
pelayanan dasar untuk masyarakat. Semua langkah ini menunjukkan komitmen yang kuat dari
pemerintah dalam menciptakan desa yang sejahtera, berkelanjutan, dan ramah lingkungan bagi

seluruh masyarakat Kabupaten Bengkalis.
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